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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  peran  Kewarganegaraan  dalam  membangun
karakter  bangsa  pada  generasi  muda  di  Indonesia.  Penelitian  ini  menggunakan  metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Instrumen dalam mengumpulkan data adalah kajian
pustaka  dan  observasi.  Hasil  penelitian  menjelaskan  bahwa  terdapat  peran  Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PKn) dalam membangun karakter  bangsa pada generasi
muda Indonesia namun perlu adanya penguatan kembali penanaman nilai dan moral dalam
implementasi  pembelajaran  Kewarganegaraan  (PKn).  Penelitian  ini  menyimpulkan  bahwa
perlu adanya penguatan kembali implementasi nilai dan moral didalam kehidupan berbangsa
dan  bernegara  pada  generasi  muda  Indonesia  dalam  pembelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn). 

Kata kunci : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Peran, Karakter Bangsa, Generasi Muda, 
nilai dan moral  

ABSTRACT

This study aims to determine the role of Citizenship in building national character in the younger
generation in Indonesia. This study uses a descriptive method with a qualitative approach. The
instrument in collecting data is literature review and observation. The results of the study explain
that there is a role for Pancasila and Citizenship (Civics) Education in building national character
in Indonesia's young generation but it is necessary to reinforce the planting of values and morals
in the implementation of Civic Learning (PKn).  This study concludes that there needs to be a
reinforcement of the implementation of values and morals in the life of the nation and state of the
Indonesian young generation in learning Citizenship Education (PKn).

Keyword: Pancasila and Citizenship Education ,Roles, Character of the Nation, Youth, values and 
morals
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PENDAHULUAN

Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan adalah bagian dari sistem
pendidikan  nasional  dimana  dalam  proses
pembelajarannya  diwujudkan  melalui
kurikulum  dan  pembelajaran  disemua
jenjang  pendidikan  mulai  dari  SD  sampai
Perguruan  Tinggi.  Tujuan  pendidikan  yang
sesuai  dengan  UU  No  20  Tahun  2003
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk  mewujudkan  suasana  belajar  dan
proses  pembelajaran  agar  peserta  didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual
keagamaan,  pengedalian  diri,  kepribadian,
kecerdasan,  akhlak mulia serta  ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan  negara”,  Pendidikan  Kewarganegaraan
mempunyai  tujuan  yang  sejalan  dengan
tujuan  pendidikan  nasional  terutama dalam
pembentukan  keribadian  menjadi  warga
negara yang baik (good citizhensip). 

 Karakter bangsa merupakan perilaku
kolektif dari suatu bangsa yang mempunyai
ciri  khas  tertentu  dan  tercermin  dalam
kesadaran,  karsa,  rasa  maupun  perilaku
berbangsa  dan  bernegara  dimana  terdapat
ideologi  dasar  sebagai  landasan.  Di
Indonesia  sendiri   karakter  bangsa  dapat
tercermin  dalam  lima  (5)  pasal  Pancasila
yang  merupakan  wujud  dari  cita  –  cita
kolektif  bangsa Indonesia.  Karakter  bangsa
diinternalisasi  melalui  pendidikan  karakter
di  dalam  sistem  pendidikan  Indonesia.
Pendidikan  karakter  adalah  upaya  yang
dilakukan  dengan  sengaja  untuk
mengembangkan karakter  yang baik  (good
character) berlandaskan  kebijakan  –
kebijakan  inti  (core  virtues) yang  secara
objektif  baik  bagi  individu  maupun
masyarakat (Saptono 2011: 23). 

Penelitiaan yang dengan judul 
REPOSISI  PERAN  PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN  UNTUK
PEMBANGUNAN  KARAKTER
BANGSA. Diambil dari  Prosiding Seminar
Nasional;  Penguatan  Komitmen  Akademik
dalam  Memperkokoh  Jati  diri  PKn  oleh
Prof.  Dr.  Dasim  Budimansyah,  M.Si.
Penelitian ini menjelaskan berkaitan dengan
reposisi  peran  PPKn  melalui  tiga  peran
sebagai  program  kurikuler,  gerakan  sosio-

kultural  kewarganegaraan  dan  sebagai
program  pendidikan  politik.  Penelitian  ini
menyimpulkan  bahwa  dalam  membangun
karakter  bangsa  harus  ada  reposisi  peran
melalui  program  kurikuler,  gerakan  sosio-
kultural  kewarganegaraan  dan  program
pendidikan  politik.  Berdasarkan  penelitian
tersebut harus ada penguatan kembali PPKn
melalui  reposisi  peran  yang
terimplementasikan  dalam  program
kurikuler,  gerakan  sosio-kultural
kewarganegaraan  dan  program  pendidikan
politik  sehingga  nilai  dalam  pendidikan
Kewarganegaraan  dapat  terinternalisasi
dengan baik.   

Teori  behaviorisme  adalah
gabungan stimulus – stimulus yang disertai
suatu  gerakan,  pada  waktu  timbul  kembali
cenderung  akan  diikuti  oleh  gerakan  yang
sama  (  Bell,  Gredler,  1991).  Berdasarkan
teori  ini  maka  dalam  pendidikan  karakter
bangsa  melalui  pendidikan
Kewarganegaraan  merupakan stimulus yang
dapat  membangun  karaker  bangsa  dimana
lingkungan  sangat  mempengaruhi  proses
implemetasi  nilai  dan  moral  PPKn  dalam.
Setimulus  berupa  penanaman  nilai  dan
moral  dapat  terinternalisasi  dengan  baik
apabila  kondisi  lingkungan  mendukung.
Lingkungan merupakan bagian dalam wujud
pembelajran  secara  langsung  pendidikan
karakter di masyarakat. 

Perkembangan  peran  pendidikan
Pancasila  dan  Kewarganegaraan  di
Indonesia  dapat  dikatakan  baik  dalam  hal
konseptual  karena  sesuai  dengan  landasan
hukum  dan  ideologi  bangsa  namun  dalam
hal  implementasi  nilai  dan  moral  dirasa
perlu  diperbaiki  .  Perbaikan  tersebut  dapat
beruapa  penguatan  pendidikan  karakter
dalam  pembelajaran  pendidikan
Kewarganegaraan  yang  diarahkan  pada
praktek langsung,hal itu menjadi kebutuhan
dalam upaya membangun karakter bangsa di
kalangan  siswa  dalam  semua  jenjang
pendidikan guna membentuk generasi muda
yang berkarakter kebangsaan.

Permasalahan  yang  ada  dalam
upaya membangun karakter bangsa melalui
Pendidikan  Kewarganegaraan  berupa
implementasi nilai dan moral yang dianggap
banyak  kekurangan  sehingga  karakter
bangsa di  kalangan genearasi muda kurang
terinternalisasi  dengan  baik  dalam
kehidupan  sehari  –  hari.  Hal  ini



 Posiding Seminar Nasional Pendidikan Kewarganegaraan 2019
"Penguatan Pendidikan Kewarganegaraan Perguruan Tinggi, Persekolahan, dan  
 Kemasyarakatan Di Era Disrupsi"

mengakibatkan  karakter  bangsa  generasi
muda  mulai  tedegradasi  dengan  pengaruh
budaya dari luar yang bertentangan dengaan
nilai  –  nilai  kebangsaan.  Selain  itu
sedikitnya   figur  kebangsaan  yang  dapat
digunakan  sebagai  contoh  generasi  muda
menjadi permasalahan yang ada. Figur yang
ada  cenderung  bersifat  negatif  karena
memberikan  contoh  buruk  seperti  korupsi,
kriminalitas, pelanggaran hukum dsb. 

Penguatan  implementasi  dari  nilai
dan  moral  didalam  pemebelajaran
kewarganegaraan guna membangun karakter
bangsa  dikalangan  generasi  muda  sangat
perlu dan menjadi suatu kebutuhan di semua
jenjang  pendidikan  karena  nilai  dan  moral
yang  dibangun  dalam  pendidikan
Kewarganegaraan  mulai  tergerus  dengan
adanya pengaruh dari luar yang bertentangan
dengan  karakter  bangsa.  Penelitian  ini
bertujuan  mengetahui  mengetahui  peran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
dalam  membangun  karakter  bangsa  pada
generasi muda di Indonesia.

   

METODE

Penelitian ini  menggunkan metode
deskriptif  dengan  pendekatan  kualitatif.
Instrumen dalam mengumpulkan data adalah
kajian  pustaka  dan  observasi.  Penelitian
deskriptif  kualitatif merupakan  salah  satu
dari  jenis  penelitian  yang  termasuk  dalam
jenis  penelitian  kualitatif.  Adapun  tujuan
dari  penelitian  ini  adalah  untuk
mengungkapkan  kejadian  atau  fakta,
keadaan,  fenomena,  variabel  dan  keadaan
yang  terjadi  saat  penelitian  berlangsung
dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya
terjadi.  Penelitian  ini  menafsirkan  dan
menguraikan data yang bersangkutan dengan
situasi  yang  sedang  terjadi,  sikap  serta
pandangan  yang  terjadi  di  dalam  suatu
masyarakat,  pertentangan  antara  dua
keadaan atau lebih, hubungan antar variable
yang timbul, perbedaan antar fakta yang ada
serta  pengaruhnya  terhadap  suatu  kondisi,
dan sebagainya.

Berdasarkan  masalah  yang  ada
berkaitan  dengan  penerapan  dari  nilai  dan
moral  yang  ada  dalam  kehidupan  sehari  -
hari  maka  perlu  penguatan  implementasi
dari nilai dan moral didalam pemebelajaran

kewarganegaraan guna membangun karakter
bangsa  dikalangan  generasi  muda.
Penguatan implementasi dari niali dan moral
karakter  bangsa  sangat  perlu  dan  menjadi
suatu  kebutuhan  di  semua  jenjang
pendidikan  karena  peran  pendidikan
kewarganegaraan  mulai  tergerus  dengan
adanya pengaruh dari luar yang bertentangan
dengan  karakter  bangsa.  Penguatan
implementasi  tersebut  dapat  melalui
perbaikan sistem pendidikan yang diarahkan
pada praktek langsung di masyarakat. 

HASIL

Hasil  penelitian  yang  didasarkan
pada  kajian  pustaka  dan  obsevasi
menjelaskan  bahwa  terdapat  peran
pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) dalam
membangun karakter  bangsa  pada  generasi
muda  Indonesia  hal  ini  karena  didalam
pemebelajaran pendidikan Kewarganegaraan
terdapat  nilai  sebagai  perwujudan  dari
karakter  bangsa.  Nilai  tersebut  adalah
Pancasila  dimana  Pacasila  adalah  landasan
dalam falsafah hidup warga negara termasuk
generasi  muda Indonesia.  Falsafah  tersebut
diajarkan  dan  ditanamkan  didalam
pembelajaran  Kewarganegaraan  di  semua
jenjang pendidikan.

Kewarganegaraan  dalam  bahasa
lating  civis  dalam  bahasa  inggris  civic,
artinya warga negara atau kewarganegaraan.
Civics  adalah  suatu  ilmu  tentang
kewarganegaraan  yang  berhubugan  dengan
manusia  sebagai  individu  dalam  suatu
perkumpulan  yang  terorganisir  dalam
hubungannya  dengan  Negara  (Winarno,
2007).  Soedijarto  berpendapat  bahwa
pengertian  pendidikan  kewarganegaraan
ialah  pendidikan  politik  yang  bertujuan
demi  membantu peserta  didik agar  mejadi
seorang  warga  negara  yang  memiliki
pengetahuan  politik  secara  dewasa  serta
mampu  berpartisipasi  dalam  membangun
sistem politik yang demokratis.

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan  Kewarganegaraan
sebagai  bagian  dari  sistem  pendidikan
nasional  bertujuan untuk membentuk siswa
di semua jenjang pendidikan untuk menjadi
warga  Negara  yang  dapat  memahami
karakter  bangsa  dan  dapat
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mengiplementasikan  karakter  kebangsaan
sehingga  dapat  dikatakan  menjadi  warga
negara  yang  baik.  Pendidikan
Kewarganegaraan  merupakan  salah  satu
konsep  pendidikan  yang  berfungsi  untuk
membentuk  generasi  muda  sebagai  warga
negara  yang  mempunyai  kesadaran  nilai  –
niali  Pancasila.  Keterkaitan  pendidikan
kewarganegaraan  terhadap  pengembangan
karakter terletak pada dimensi-dimensi nilai
dan  moral  yang  berhubungan  dengan
ideologi  negara  yaitu  Pancasila  dan
Pancasila  sendiri  merupakan  bagian  dari
pembelajaran  pendidikan
Kewaerganegaraan.

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan  kewarganegaraan
merupakan  suatu  hal  mendasar  yang
diajarkan disemua jenjang pendidikan yang
akan membawa individu untuk mengetahui
nilai-nilai,  moral,  peranan,  sistem,  aturan
dan  segala  sesuatu  yang  berkaitan  dengan
kemasyarakatan  kebangsaan  dan
kenegaraan.  Dengan  adanya  pendidikan
kewarganegaraan  dimaksudkan  agar  para
siswa  sebagai  generasi  muda  bangsa  dapat
menjadi pribadi berkarakter bangsa sehingga
tercipta  warag  negara  yang  baik  (good
chitizenship).

Tujuan  utama  pendidikan
kewarganegaraan  sebagai  wahana  untuk
membentuk  warga  negara  yang  cerdas,
terampil  dan  berkepribadian  yang  setia
kepada bangsa dan negara Indonesia dengan
merefleksikan  dirinya  dalam  kebiasaan
berpikir dan bertindak sesuai dengan amanat
Pancasila  dan  UUD  1945  (Depdiknas,
2001:1).Tujuan  utama  pendidikan
kewarganegaraan  adalah  untuk
menumbuhkan  wawasan  pengetahuan  dan
kesadaran  berbangsa  dan  bernegara,  dalam
diri  para  generasi  muda  yang  sedang
mempelajari  dan  menguasai  ilmu
pengetahuan  dan  teknologi,  bahasa  serta
seni.  Selain  itu  juga  bertujuan  untuk
meningkatkan  kualitas  manusia  Indonesia
yang berbudi luhur, berkepribadian, mandiri,
maju,  tangguh,  professional,  bertanggung
jawab  dan  terpenting  adalah  dapat
mengimplementasikan nilai dan moral yang
diajarkan  didalam  pendidikan
Kewraganegraan

a. Tujuan Umum 

Untuk  memberikan  pengetahuan  dan
kemampuan dasar generasi muda mengenai
hubungan  antara  warga  negara  dengan
negara  agar  menjadi  warga  negara  yang
diandalkan  oleh  bangsa  dan  negara  serta
mempunyai  karakter  kebangsaan.Untuk
mengembangkan  pengetahuan  generasi
muda  tentang  makna  pendidikan  karakter
sebagai  salah  satu  kewajiban  warganegara
sesuai dengan Pasal 30 UUD 1945. 
b) Tujuan Khusus 
1)  Agar  siswa  dapat  memahami  dan
melaksanakan  hak  dan  kewajiban  secara
benar dan sesuai peraturan yang ada. 

2)  Agar  siswa  dapat  menguasai  dan
memahami  berbagai  masalah  dasar  dalam
kehidupan  bermasyarakat,  berbangsa  dan
bernegara, serta dapat mengatasinya dengan
pemikiran  kritis  dan  bertanggung  jawab
yang  didasarkan  pada  karakter  kebangsaan
yang dimilikinya. 

3)  Agar  siswa memiliki  sikap dan perilaku
yang  sesuai  dengan  nilai-nilai  kejuangan,
cinta  tanah  air,  serta  rela  berkorban  bagi
nusa dan bangsa. 

Peran Pendidikan Kewarganegaraan 
dalam membentuk karakter bangsa

a Peranan  pendidikan
kewarganegaraan  adalah  membina
warga  negara  khususnya  peserta
didik  disemua  jenjang  pendidikan
sebagai  generasi  muda  yang  baik
bagi  kehidupan  berbangsa  dan
bernegara.  Pendidikan
kewarganegaraan  bagi  generasi
muda sangat penting dalam rangka
menumbuhkan  kesadaran  bela
negara dan meningkatkan rasa cinta
terhadap  tanah  air  sebagai  wujud
dari karakter bangsa. Para generasi
muda  yang  akan  menjadi  para
pemimpin  bangsa  dimasa  yang
akan  datang.  Dalam  pendidikan
kewarganegaraan,  peserta  didik
(generasi  penerus)  senantiasa
dibekali dengan hal-hal yang dapat
meningkatkan  rasa  nasionalisme.
Pemahaman  serta  peningkatan
sikap  dan  tingkah.  Melalui
pendidikan  kewarganegaraan,  para
generasi  muda  Indonesia
diharapkan  mampu  menjawab
masalah-masalah  yang  dihadapi
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oleh  negara  serta
berkesinambungan  dan  konsisten
dengan  cita-cita  nasional  seperti
dalam pembukaan UUD 1945.

ImplementasiPendidikan Kewarganegaan

Proses  implementasi  nilai  dan
moral  pendidikan  Kewarganegaraan  masih
dirasa  kurang  hal  ini  dapat  dilihat  dengn
banyaknya fenomena dari tergerusnya nilai –
nilai  karakter  bangsa  di  kalangan  generasi
muda seperti narkoba, judi, kecanduan game
dll.  Hal  tersebut  merupakan  bentuk  dari
degradasi  nilai  yang  ada  pada  diri  para
generasi muda sehingga harus ada penguatan
kembali  dalam  bentuk  perbaikan  sistem
pembelajaran.  Sistem  pembelajaran
diarahkan  selain  pada  teori  juga  pada
praktek  langsung  di  dalam  kehidupan
bermasyarakat  sehingga  terdapat  sinergitas
dalam pembelajaran antara teori dan praktek.
Sinergitas  ini  dapat  meningkatkan
penanaman  nilai  dan  moral  pendidikan
Kewarganegaraan  di  kalangan  generasi
muda dalam hal  ini  adalah siswa sehingga
karkter  bangsa  dapat  terbentuk  dan
terpelihara dengan baik . 

SIMPULAN

Pendidikan  Kewaraganegaraan
sebagai  alat  dalam  membangun  karakter
bangsa  yang  berati  bahwa  pendidikan
kewarganegaraan  mempunyai  tugas
membentuk  generasi  muda  menjadi  warga
negara yang baik (good citizen). Pendidikan
kewarganegaraan  mempunyai  peran  yang
besar  dalam  upaya  membangun  karaketr
bangsa  generasi  muda  Indonesia  dengan
pendidikan  karakter  dalam  pemebelajaran
disemua jenjang pendidikan. Impelementasi
dari  nilai  dan  moral  dalam  pendidikan
Kewarganegaraan  harus  menjadi  perhatian
lebih  guna meningkatkan  internalisasi  nilai
moral dalam sikap perilaku generasi muda di
kehidupan bermasyarakat
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